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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja awal merupakan masa transisi, dimana usianya berkisar

antara 13 sampai 16 tahun atau yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak 

menyenangkan, dimana terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara fisik, 

psikis, maupun secara sosial (Hurlock, 1973). Pada masa transisi tersebut

kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis, yang ditandai dengan

kecenderungan munculnya perilaku menyimpang. Pada kondisi tertentu perilaku 

menyimpang tersebut akan menjadi perilaku yang mengganggu (Ekowarni, 1993). 

Melihat kondisi tersebut apabila didukung oleh lingkungan yang kurang kondusif 

dan sifat keperibadian yang kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya berbagai 

penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif yang melanggar aturan 

dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya disebut dengan kenakalan

remaja.

Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke

dalam perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah 

sosial terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan

sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang 

dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya 

sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara tersirat
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mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perilaku yang 

tidak melalui  jalur tersebut berarti telah menyimpang.

Untuk mengetahui latar belakang perilaku menyimpang perlu

membedakan adanya perilaku menyimpang yang tidak disengaja dan yang

disengaja, diantaranya karena pelaku kurang memahami aturan-aturan yang ada, 

perilaku  menyimpang yang disengaja, bukan karena pelaku tidak mengetahui 

aturan. Hal yang relevan untuk memahami bentuk perilaku tersebut, adalah

mengapa seseorang melakukan penyimpangan, padahal ia tahu apa yang

dilakukan melanggar aturan. Becker (dalam Soerjono Soekanto,1988) mengatakan 

bahwa tidak ada alasan untuk mengasumsikan hanya mereka yang menyimpang 

mempunyai dorongan untuk berbuat demikian. Hal ini disebabkan karena pada 

dasarnya setiap manusia pasti mengalami dorongan untuk melanggar pada situasi 

tertentu, tetapi mengapa pada kebanyakan orang tidak menjadi kenyataan yang 

berwujud penyimpangan, sebab orang dianggap normal biasanya dapat menahan

diri dari dorongan-dorongan untuk menyimpang.

Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 17 tahun 

sangat beragam mulai dari perbuatan yang amoral dan anti sosial tidak dapat 

dikategorikan sebagai pelanggaran hukum. Bentuk kenakalan remaja tersebut 

seperti: kabur dari rumah, membawa senjata tajam, dan kebut-kebutan di jalan, 

sampai pada perbuatan yang sudah menjurus pada perbuatan kriminal atau

perbuatan yang melanggar hukum seperti; pembunuhan, perampokan,

pemerkosaan, seks bebas, pemakaian obat-obatan terlarang, dan tindak kekerasan 

lainnya yang sering diberitakan media-media masa. 
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Hampir setiap hari kasus kenakalan remaja selalu kita temukan di media-

media massa, dimana sering terjadi di Kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya

dan Medan, salah satu wujud dari kenakalan remaja adalah tawuran yang

dilakukan oleh para pelajar atau remaja. Data di Jakarta tahun 1992 tercatat 157 

kasus perkelahian pelajar. Tahun 1994 meningkat menjadi 183 kasus dengan

menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terdapat 194 kasus dengan korban meninggal 

13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Tahun 1998 ada 230 kasus yang

menewaskan 15 pelajar serta 2 anggota Polri, dan tahun berikutnya korban

meningkat dengan 37 korban tewas. Terlihat dari tahun ke tahun jumlah

perkelahian dan korban cenderung meningkat. Bahkan sering tercatat dalam satu 

hari terdapat sampai tiga perkelahian di tiga tempat sekaligus (Tambunan, dalam 

e-psikologi, 2001). Lebih jauh dijelaskan  bahwa dari 15.000 kasus narkoba

selama dua tahun terakhir, 46 % di antaranya dilakukan oleh remaja, selain itu di 

Indonesia diperkirakan bahwa jumlah prostitusi anak juga cukup besar.

Departemen Sosial memberikan estimasi bahwa jumlah prostitusi anak yang

berusia 15-20 tahun sebanyak 60% dari 71.281 orang. Unicef Indonesia menyebut 

angka 30% dari 40-150.000, dan Irwanto menyebut angka 87.000 pelacur anak 

atau 50% dari total penjaja seks (Sri Wahyuningsih dalam Dep.Sos, 2004).

Berdasarkan hasil beberapa penelitian ditemukan bahwa salah satu faktor 

penyebab timbulnya kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya orangtua sebagai 

figur tauladan bagi anak (Hawari, 1997). Selain itu suasana keluarga yang

meninbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta hubungan keluarga 

yang kurang baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi setiap usia terutama 
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pada masa remaja. Menurut Hirschi (dalam Mussen dkk, 1994) orangtua dari 

remaja nakal cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya,

menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnya bimbingan orangtua terhadap 

remaja. Sebaliknya, suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan

menyenangkan akan menumbuhkan  kepribadian yang wajar dan begitu pula 

sebaliknya

Banyak penelitian yang dilakukan para ahli menemukan bahwa remaja 

yang berasal dari keluarga yang penuh perhatian, hangat, dan harmonis

mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri dan sosialisasi yang baik

dengan lingkungan disekitarnya (Hurlock, 1973). Selanjutnya Tallent (1978)

menambahkan anak yang mempunyai penyesuaian diri yang baik di sekolah,

biasanya memiliki latar belakang keluarga yang harmonis, menghargai pendapat 

anak dan hangat. Hal ini disebabkan karena anak yang berasal dari keluarga yang 

harmonis akan mempersepsi rumah mereka sebagai suatu tempat yang

membahagiakan karena semakin sedikit masalah antara orangtua, maka semakin 

sedikit masalah yang dihadapi anak, dan begitu juga sebaliknya jika anak

mempersepsi keluarganya berantakan atau kurang harmonis maka ia akan

terbebani dengan masalah yang sedang dihadapi oleh orangtuanya tersebut.

Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi perilaku kenakalan pada remaja 

adalah konsep diri yang merupakan pandangan atau keyakinan diri terhadap

keseluruhan diri, baik yang menyangkut kelebihan maupun  kekurangan diri, 

sehingga mempunyai pengaruh yang besar terhadap keseluruhan perilaku yang 

ditampilkan.
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Shavelson & Roger (1982) menyatakan bahwa konsep diri terbentuk dan 

berkembang berdasarkan pengalaman dan inteprestasi dari lingkungan, penilaian 

orang lain, atribut, dan tingkah laku dirinya. Bagimana orang lain memperlakukan 

individu dan apa yang dikatakan orang lain tentang individu akan dijadikan acuan 

untuk menilai dirinya sendiri ( Mussen dkk, 1979). Masa remaja merupakan saat 

individu mengalami kesadaran akan dirinya tentang bagaiman pendapat orang lain 

tentang dirinya (Rosenberg dalam Demo & Seven-Williams, 1984). Pada masa 

tersebut kemampuan kognitif remaja sudah mulai berkembang, sehingga remaja 

tidak hanya mampu membentuk pengertian mengenai apa yang ada dalam

pikirannya, namun remaja akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran orang 

lain tentang tentang dirinya ( Conger, 1977). Oleh karena itu tanggapan dan

penilaian orang lain tentang diri individu akan dapat berpengaruh pada bagaimana 

individu menilai dirinya sendiri.

Conger ( dalam Mönks dkk, 1982) menyatakan bahwa remaja nakal

biasanya mempunyai sifat memberontak, ambivalen terhadap otoritas,

mendendam, curiga, implusif dan menunjukan kontrol batin yang kurang. Sifat –

sifat tersebut mendukung perkembangan konsep diri yang negatif. Rais (dalam

Gunarsa, 1983) mengatakan bahwa remaja yang didefinisikan sebagai anak nakal 

biasanya mempunyai konsep diri lebih negatif dibandingkan dengan anak yang 

tidak bermasalah. Dengan demikian remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang 

kurang harmonis dan memiliki konsep diri negatif kemungkinan memiliki

kecenderungan yang lebih besar menjadi remaja nakal dibandingkan remaja yang 

dibesarkan dalam keluarga harmonis dan memiliki konsep diri positif.
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Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa data  di atas, yang menyebutkan

di Kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya dan Medan sering terjadi kenakalan 

remaja, sehingga peneliti tertarik ingin melihat kecenderungan kenakalan remaja

di daerah-daerah, khususnya di SMP Negeri 20 di Wilayah Jebres Surakarta.

Dimana menurut sinyalemen dari masyarakat setempat dan kepala sekolah serta 

guru-guru di sekolah tersebut terdapat kecenderungan kenakalan remaja yang

relatif tinggi dibandingkan sekolah lainnya di daerah tersebut, ini disebabkan

karena sekolah tersebut berlokasi di pinggiran kota dan kebanyakan dari siswa-

siswa sekolah tersebut berasal dari keluarga yang mempunyai status ekonomi 

menengah kebawah.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah apakah ada peran persepsi keharmonisan keluarga dan 

konsep diri terhadap kecenderungan kenakalan remaja.

B. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai kecenderungan kenakalan remaja, keluarga harmonis 

dan konsep diri, telah banyak dilakukan di Indonesia, antara lain oleh

Pratidarmanastiti (1991) dengan judul perkembangan penalaran moral remaja

delinkuen dan non delinkuen ditemukan bahwa ada perbedaan antara penalaran 

moral remaja delinkuen dan remaja non delinkuen, selain itu Murni (2004) juga 

meneliti hubungan persepsi terhadap keharmonisan keluarga dan pemantauan diri 
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dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja, didapati bahwa  semakin 

baik persepsi keharmonisan keluarga maka kecenderungan untuk berperilaku

delinkuen pada remaja akan semakin kecil. 

Partosuwido (1992) menemukan korelasi yang signifikan antara konsep 

diri, pusat kendali, dan penyesuaian diri. Penelitian konsep diri pada remaja ini 

juga pernah dilakukan oleh Andayani & Afiatin (1996), hasilnya menunjukkan 

terdapat hubungan positif antara konsep diri, harga diri, serta kepercayaan diri 

remaja.

Melihat penelitian-penelitian terdahulu seperti yang sudah dikemukakan 

tampaknya belum ada peneliti yang mencoba mencari peran persepsi

keharmonisan keluarga dan konsep diri terhadap kecenderungan kenakalan

remaja, dengan demikian peneliti menjamin keaslian penelitian ini dan dapat 

dipertanggungjawabkan.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peran persepsi keharmonisan keluarga dan konsep diri 

terhadap kecenderungan kenakalan remaja.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi

wahana perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi perkembangan dan

psikologi sosial terutama yang berhubungan dengan kenakalan remaja.


